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1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan, memiliki beberapa
tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. Salah satu tujuannya yaitu
untuk mendapatkan laba atas usaha yang dijalankan. Bagi pihak manajemen,
keuntungan yang diperoleh merupakan pencapaian target yang telah ditentukan
sebelumnya. Pencapaian target keuntungan sangat penting karena dengan
mencapai target yang telah ditetapkan atau bahkan melebihi target yang
diinginkan, hal ini merupakan prestasi tersendiri bagi pihak perusahaan. Prestasi
tersebut merupakan ukuran untuk menilai kesuksesan manajemen dalam
mengelola perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen perusahaan
harus membuat perencanaan yang tepat dan akurat, agar usaha yang dijalankan
dapat dilihat perkembangannya, setiap perusahaan harus membuat catatan,
pembukuan, dan laporan tersebut dalam suatu periode tertentu dalam bentuk
laporan keuangan.

Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan
terutama untuk mengevaluasi kinerja keuangan. Laporan keuangan disusun untuk
disajikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang mempunyai
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangat perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut karena kondisi keuangan
perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan suatu perusahaan. Dengan
adanya analisis terhadap laporan pos-pos neraca akan diperoleh gambaran tentang
posisi keuangan perusahaan, sedangkan laporan laba rugi akan memberikan
gambaran tentang perkembangan suatu perusahaan.

Berdasarkan data-data laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan dapat melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sujarweni (2017:71) menjelaskan pengertian “kinerja keuangan
adalah hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil

dari pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan



bersama”. Pengertian kinerja keuangan menurut Sawir (2018:1) “kinerja keuangan
merupakan suatu proses atau perangkat proses untuk mengetahui kondisi
keuangan perusahaan, dengan cara pengambilan keputusan secara rasional denfan
menggunakan alat-alat tertentu”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
keuangan dalam penelitian ini merupakan hasil atau prestasi yang dicapai
perusahaan mengenai posisi keuangan perusahaan, informasi dibutuhkan oleh
pihak-pihak tertentu untuk membantu mereka dalam proses pengambilan
keputusan.

Menurut Kasmir (2019:198) “analisis rasio profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan. Tujuannya yaitu untuk mengukur seberapa efektif dan efisien
manajemen dalam menjalankan suatu perusahaan”. Analisis rasio profitabilitas
dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis diantaranya yaitu gross profit margin,
net profit margin, return on investment dan return on equity. Dengan adanya rasio
profitabilitas ini dapat diketahui tingkat gross profit margin, net profit margin,
return on investment dan return on equity suatu perusahaan dan dapat
memberikan gambaran perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat mengukur
kinerja keuangan perusahaan. Keberhasilan manajemen dalam mendapatkan laba
ditunjukkan dari kinerja perusahaan yang baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap
kebijakan para investor untuk pengambilan keputusan atas investasi yang
dilaksanakan.

Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini adalah PT. ACE Hardware
Indonesia Thk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang ritel
atas penjualan barang-barang untuk kebutuhan rumah tangga dan produk gaya
hidup yang kantor pusatnya berada di Jakarta pusat. PT ACE Hardware Indonesia
Thk memiliki gerai sebanyak 222 gerai di seluruh Indonesia, ACE Hardware
adalah salah satu jaringan modern terbesar dari bisnis ritel perlengkapan rumah
dan gaya hidup di Indonesia. PT ACE Hardware Indonesia Thk adalah pemegang
waralaba (franchise) merek ACE Hardware (ditunjuk oleh ACE hardware

Corporation yang berbasis di AS).



Berikut ringkasan laporan keuangan PT ACE Hardware Indonesia Tbk:

Tabel 1.1
PT ACE Hardware Indonesia Tbk

Ringkasan Laporan Keuangan

Tahun 2017-2021

Keterangan

Periode

2017

2018

2019

2020

2021

Total Aset (Rp)

4.428.840.550.479

5.321.180.855.541

5.920.169.803.449

7.247.063.894.294

7.189.816.371.434

Total Liabilitas (Rp)

918.418.702.689

1.085.709.809.612

1.177.675.527.585

2.024.821.339.896

1.677.057.743.660

Total Ekuitas (Rp)

3.510.421.847.790

4.235.471.045.929

4.742.494.275.864

5.222.242.554.398

5.512.758.627.774

Total Pendapatan (Rp)

5.938.576.225.065

7.239.754.268.263

8.142.717.045.655

7.412.766.872.302

6.543.362.698.900

Total Laba Bersih (Rp)

780.686.814.661

976.273.356.597

1.036.610.556.510

731.310.571.351

718.802.339.551

Total Beban (Rp)

- 3.103.860.086.251 |-

3.796.596.070.656 |-

4.255.626.726.811 |-

3.753.585.066.580 |-

3.330.713.867.112

Sumber: Laporan Keuangan Ace Hardware Indonesia Thk (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total aset pada PT ACE
Hardware Indonesia Tbk tidak stabil yaitu mengalami kenaikan pada tahun 2017
dan tahun 2018, pada tahun 2019 mengalami kenaikan, pada tahun 2020
mengalami kenaikan, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan. Total
liabilitas pada PT ACE Hardware Indonesia Thk pada tahun 2017 dan tahun 2018
mengalami kenaikan, pada tahun 2019 mengalami kenaikan, pada tahun 2020
mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Total
ekuitas pada PT ACE Hardware Indonesia Thk dari tahun 2017 sampai 2021 terus
mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami kenaikan,
pada tahun 2019 mengalami kenaikan, pada tahun 2020 mengalami kenaikan,
kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan. Total pendapatan pada PT ACE
Hardware Indonesia Thk dari tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami kenaikan,
pada tahun 2019 mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2020 mengalami
penurunan, pada tahun 2021 kembali mengalami penurunan. Total laba bersih
pada PT ACE Hardware Indonesia Thk pada tahun 2017 dan tahun 2018
mengalami laba positif, pada tahun 2019 mengalami laba positif, sedangkan pada
tahun 2020 mengalami laba negatif dan pada tahun 2021 mengalami laba negatif.
Total beban pada PT ACE Hardware Indonesia Tbk pada tahun 2017 dan 2018
mengalami kenaikan, pada tahun 2019 mengalami kenaikan, pada tahun 2020
mengalami penurunan dan pada tahun 2021 mengalami penurunan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk menggambarkan

kondisi keuangan sebuah perusahaan oleh karena itu penting dilakukannya



analisis laporan keuangan dengan menggunakan alat ukur gross profit margin
(GPM), net profit margin (NPM), return on investment (ROI), dan return on
equity (ROE) yang ada pada PT ACE Hardware Indonesia Thk untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan yang lebih akurat yang dimana hasilnya akan
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan di masa mendatang. Maka penulis
tertarik untuk menyusun laporan akhir dengan judul “Analisis Rasio
Profitabilitas Sebagai Alat Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT
ACE Hardware Indonesia Thk”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
merumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: Analisis
Perhitungan Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On
Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE) untuk menilai kinerja keuangan di
PT ACE Hardware Indonesia Thk pada tahun 2017 hingga tahun 2021.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam laporan akhir ini dibatasi agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai analisis perhitungan gross profit
margin (GPM), net profit margin (NPM), return on investment (ROI), return on
equity (ROE ) untuk menilai kinerja keuangan. Data perusahaan yang akan
digunakan adalah laporan keuangan PT ACE Hardware Indonesia Tbk tahun
2017, 2018, 2019, 2020 hingga tahun 2021.

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka tujuan dari
penulisan Laporan Akhir ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan PT ACE
Hardware Indonesia Tbk dari tahun 2017 sampai tahun 2021 ditinjau dari Gross
Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI),
dan Return on Equity (ROE).



1.4.2 Manfaat Penulisan
Berdasarkan Tujuan Penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan oleh
penulis dalam penyusunan laporan akhir adalah:
1. Manfaat bagi penulis
Penulisan Laporan Akhir ini diharapkan berguna sebagai usaha menambah
pengetahuan sekaligus guna mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh penulis selama mengikuti perkuliahan.
2. Manfaat bagi perusahaan
Hasil penulisan ini diharapkan akan menjadi bahan informasi mengenai rasio
profitabilitas perusahaan.
3. Manfaat bagi pembaca
Sebagai bahan mahasiswa dalam rangka menulis Laporan Akhir.

1.5 Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode dan teknik pengumpulan data diperlukan dalam penyusunan laporan
akhir ini, untuk mendapatkan data yang relevan serta lengkap guna mendukung
analisa terhadap permasalahan yang dibahas. Menurut Sugiyono (2017:224)
metode untuk mengumpulkan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Cara Survei

Cara survei merupakan cara pengumpulan data dimana atau pengumpulan data
mengajukan pertanyaan kepada responden baik dalam bentuk lisan maupun
secara tertulis. Jika pertanyaan diajukan dalam bentuk lisan maka namanya
wawancara, jika diajukan secara tertulis disebut kuesioner. Berkaitan dengan
cara itu cara survei terbagi menjadi dua bagian, yaitu wawancara (interview)
dan kuesioner.

a. Wawancara (Interview) merupakan teknik pengumpulan data yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Pada saat
mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan langsung
dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan, juga bisa
melalui alat komunikasi, misalnya melalui telepon.

b. Kuesioner merupakan pengumpulan data yang tidak memerlukan kehadiran
peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuesioner) yang
telah disusun secara cermat terlebih dahulu.

2. Cara Observasi

Cara observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan

perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa



adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
Observasi meliputi segala hal yang menyangkut pengamatan aktivitas dan
kondisi perilaku maupun non perilaku.
3. Cara Dokumentasi
Cara Dokumentasi biasanya untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai
sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan, data seperti laporan
keuangan, data produksi, surat wasiat, riwayat hidup, riwayat perusahaan dan
sebagainya biasanya telah tersedia di lokasi penyusun tinggal menyalin sesuai
dengan kebutuhan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis untuk

mengumpulkan data sekunder adalah teknik dokumentasi yaitu dengan membaca
dan mempelajari serta menganalisis catatan yang berhubungan dengan penulisan
ini.
1.5.2 Sumber Data

Penulis membutuhkan data yang mendukung dalam penyelesaian rumusan
masalah yang terjadi pada perusahaan dalam penulisan laporan akhir ini. Jenis
data menurut Sugiyono (2017:221) dikelompokkan menjadi dua macam yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau dikumpulkan oleh perorangan atau organisasi langsung
melalui objeknya.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi.

Penulis dalam penulisan laporan akhir ini menggunakan sumber data
sekunder. Data sekunder yang diperoleh penulis dari IDX/Bursa Efek Indonesia
dan website resmi PT ACE Hardware Indonesia Tbk yaitu Laporan Posisi
Keuangan tahun 2017 sampai tahun 2021, Laporan Laba Rugi tahun 2017 sampai
tahun 2021, Sejarah singkat perusahaan, Aktivitas perusahaan, dan Struktur

Organisasi perusahaan.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara

garis besar mengenai isi laporan akhir ini, serta menunjukkan hubungan yang jelas

antara Bab satu dengan Bab yang lainnya, penulis menggunakan sistematika

penulisan yang terdiri dari 5 (Lima) Bab, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB IlII

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini penulis akan menguraikan tentang berbagai hal
yang penting dalam pembuatan laporan akhir ini, dengan urutan yaitu:
latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, ruang lingkup
pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan
data, sumber data dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini penulis akan mengemukakan teori-teori yang
digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membahas masalah
meliputi, pengertian dan tujuan laporan keuangan, jenis-jenis rasio
keuangan, metode-metode analisis laporan keuangan, analisis rasio
profitabilitas dan jenis-jenis rasio profitabilitas.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab gambaran umum perusahaan ini penulis akan sajikan hal-hal yang
berhubungan dengan perusahaan, antara lain sejarah singkat
berdirinya perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan
dan pembagian tugas, serta laporan keuangan perusahaan berupa
laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan tahun 2017 sampai
tahun 2021.

PEMBAHASAN

Bab pembahasan ini merupakan bagian terpenting dari penulisan
laporan akhir. Penulis akan membahas dan menganalisis berdasarkan
teori-teori yang telah dikemukakan meliputi Gross Profit Margin, Net
Profit Margin, Return on Investment, Return on Equity, Standar

Penilaian Gross Profit Margin, Standar Penilaian Net Profit Margin,



BAB V

Standar Penilaian Return on Investment, dan Standar Penilaian Return
on Equity pada PT ACE Hardware Indonesia Tbk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan
akhir ini, penulis akan memberikan kesimpulan dari pembahasan yang
telah diuraikan oleh penulis serta memberikan saran-saran yang dapat

bermanfaat bagi perusahaan.



